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After confirming the positive case on March 2, 2020, online learning 

and distance learning is one of the alternatives for learning that is 

carried out in Indonesia. Apart from the advantages and 

disadvantages, this learning is an alternative so that learning 

continues during the COVID-19 pandemic. In connection with this 

condition, research in the field of education must also adapt to 

several new phenomena such as limited face-to-face learning, so 

researchers need to think about research designs that are relevant 

to the conditions of the COVID-19 pandemic. Single subject 

research or often referred to as Single Case Experiment Design is 

one of the alternative research methods that can be carried out 

during the COVID-19 pandemic, where one of the characteristics of 

this research is to focus on one subject, so there is no need to use 

relatively large subjects to conduct experiments. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia mengkonfirmasi kasus pertama COVID-19 pada tanggal 2 Maret 2020 

(Setiawan, 2020; Setiawan & Ilmiyah, 2020; Tosepu et al., 2020). Beberapa 

wilayah menerapkan karantina wilayah atau sering disebut dengan Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) seperti yang dilakukan di Provinsi DKI Jakara dan 

Kota Tegal. Bahkan hingga saat ini, bentuk karantina wilayah menjadi PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat). Walaupun kondisi kasus positif 

COVID-19 menunjukkan tren penurunan, diharapkan masyarakat tidak lengah dan 

terbawa euforia. Karena berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh Dicky 

Budiman pakar epidemologi dari Universitas Grifftith, Australia bahwa Indonesia 

diprediksi memasuki gelombang ketiga COVID-19 apabila masyarakat Indonesia 

belum mempunyai imunitas untuk melawan virus atau tingkat vaksinasi yang masih 

cukup rendah (Amani, 2021). Bahkan Presiden Jokowi sendiri menyatakan bahwa 

COVID-19 tidak akan mungkin hilang secara total, sehingga cara terbaik untuk 

melindungi diri dari virus tersebut adalah dengan mengikuti vaksinasi dan 

menjalankan protokol kesehatan (CNN Indonesia, 2021; Kompas, 2021). 
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Selain itu, pandemi COVID-19 juga merubah tatanan termasuk di bidang 

pendidikan yang selama ini bisa dikatakan sudah mapan. Sekolah dan universitas 

kemudian menerapkan model sekolah dari rumah (School From Home/SFH), dan 

tenaga pendidik dengan pola bekerja dari rumah (Work From Home/WFH). Baik 

SFH maupun WFH, sebagian besar tenaga pendidik melakukan pembelajaran 

online. Pendidik melalui platform sistem manajemen pembelajaran (Learning 

Management System) dikombinasi dengan konferensi video yang membantu 

peserta didik dalam kegiatan belajar (Gunawan et al., 2020; Sulisworo et al., 2020). 

Pembelajaran online di masa pandemi merupakan satu alternatif untuk tetap 

melaksanakan kegiatan belajar (Basilaia & Kvavadze, 2020; Bauerlein, 2008; 

Laprairie & Hinson, 2006; Taha et al., 2020). Hal ini dikarenakan pembelajaran 

online dapat digunakan di mana saja dan kapan saja (Bourne et al., 2005; Means, 

2010; Nakamura et al., 2018; Özyurt et al., 2013). Namun, pembelajaran online atau 

e-learning menimbulkan banyak kendala seperti akses internet yang tidak merata 

di setiap daerah (Hung & Chou, 2015; Smart & Cappel, 2006; Van Bruggen, 2005). 

Oleh karena itu, pendidik yang belum memiliki pengalaman e-learning atau kurang 

sumber daya e-learning, mereka mengalami kesulitan mengimplementasikan, 

khususnya mereka yang belum memiliki kapasitas memadai tentang bagaimana 

menggunakan aplikasi online (Kim & Bonk, 2006; Zaharah & Kirilova, 2020). 

Selama pemberlakuan PPKM level 1-3, pembelajaran tatap muka bisa dilakukan 

secara terbatas dengan kapasitas maksimal 50% dan tetap mematuhi protokol 

kesehatan seperti yang tertuang dalam Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 

35/2021. Menyingkapi kondisi ini, perlu adanya adaptasi metode penelitian selama 

masa pandemi. Peneliti perlu merencanakan penelitian yang harus dilakukan dan 

protokol kesehatan wajib menjadi bahan pertimbangan tatkala memilih metode 

penelitian yang tepat. Artinya, metode yang tepat tidak saja mesti mencerminkan 

kebutuhan, model dan pertanyaan yang ingin dijawab dari sebuah penelitian, tetapi 

juga mematuhi standar protokol kesehatan. Sebagai contoh penelitian kuantitatif 

dengan desain eksperimen pretest-posttest control group design yang selama ini 

dilakukan dengan subyek penelitian besar tidak dapat dilaksanakan di masa normal 

baru karena terkendala dengan Instruksi Menteri Dalam Negeri tersebut. Hal ini 

tentu menjadi tantangan tersendiri khususnya bagi penelitian yang ada dalam 

rumpun pendidikan matematika. Dengan kata lain, metode penelitian yang selama 

ini dilakukan sebelum pandemi, harus diadaptasi dengan kondisi pandemi COVID-

19. Proses adaptasi tersebut karena peneliti tidak selalu dapat menghadirkan siswa 

dalam jumlah besar untuk diberikan treatment atau perlakuan secara tatap muka. 

 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka dan tidak dimaksudkan untuk 

membuat produk penelitian atau menguji keefektifan suatu intervensi atau 

treatment. Berkaitan dengan hal ini maka peneliti menggunakan sumber yang 

berasal dari jurnal dan buku yang berkaitan dengan single subject research, serta 

mengaitkannya dengan penelitian di kondisi pandemi saat ini. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Single Subject Research 

Penelitian subjek tunggal adalah penelitian yang banyak digunakan di bidang 

pendidikan luar biasa dengan karakteristik siswa berkebutuhan khusus (Cakiroglu, 

2012; Widodo et al., 2021). Tetapi tidak mustahil metode penelitian ini dapat 

dilakukan untuk subyek dengan kondisi subjek normal atau tidak berkebutuhan 

khusus (Widodo et al., 2020; Yanti et al., 2018). Penelitian subjek tunggal adalah 

jenis penelitian kuantitatif yang mempelajari secara rinci perilaku masing-masing 

dari sejumlah kecil subjek (Gast & Ledford, 2014). Single subject research 

merupakan penelitian eksperimen untuk melihat perilaku dan mengevaluasi 

intervensi atau treatment tertentu atas perilaku dari suatu subyek tunggal dengan 

penilaian yang dilakukan secara berulang-ulang dalam suatu waktu tertentu 

(Prahmana, 2021). Karena penelitian subjek tunggal merupakan penelitian 

kuantitatif dengan memberikan intervensi atau treatment kepada subyek penelitian 

dalam jangka waktu tertentu, banyak ahli menyatakan bahwa single subject 

research merupakan single case experiment design atau SCED (Kazdin, 2021; Lane 

& Gast, 2014; Rassafiani & Sahaf, 2010; Smith, 2012). Istilah subjek tunggal tidak 

berarti bahwa hanya satu subyek penelitian yang dipelajari, tetapi itu lebih khas 

untuk berada di suatu tempat antara satu hingga lima peserta (Gast & Ledford, 2014; 

Lane & Gast, 2014). Hal inilah yang menyebabkan bahwa desain penelitian subjek 

tunggal kadang-kadang disebut desain kecil-𝑛, di mana 𝑛 adalah simbol statistik 

untuk ukuran sampel.  

Beberapa karakteristik penelitian subjek tunggal diantaranya adalah sebagai 

berikut. Pertama, fokus pada perilaku subyek penelitian (Busk & Marascuilo, 2015; 

Kratochwill, 2013). Salah satu alasannya adalah bahwa penelitian kelompok dapat 

menyembunyikan perbedaan individu dan menghasilkan hasil yang tidak mewakili 

perilaku individu mana pun. Misalnya, pengaruh model pembelajaran A yang 

memiliki efek positif bagi sebagian siswa, tetapi efek negatif bagi sebagian lainnya, 

secara rata-rata dapat dimungkinkan pembelajaran A tidak berpengaruh sama 

sekali. Penelitian subjek tunggal, kemungkinan untuk mengungkapkan perbedaan 

individu ini sangat dimungkinkan. Alasan lainnya adalah untuk memusatkan 

perhatian secara intensif kepada individu yang terkadang perilaku individu tersebut 

menarik untuk diungkapkan.  

Kedua, untuk menemukan hubungan sebab akibat melalui manipulasi variabel 

independen, pengukuran yang cermat terhadap variabel dependen, dan 

pengendalian variabel asing (Datiilo et al., 2000; Horner et al., 2005; Koscinski & 

Gast, 1993; Stringfield et al., 2011). Untuk alasan ini, penelitian subjek tunggal 

sering dianggap sebagai jenis penelitian eksperimental dengan validitas internal 

yang baik. Misalnya, siswa dengan kategori introvert diukur prestasi belajarnya 

secara berkali-kali. Pertama di bawah kondisi kontrol tanpa perlakuan, kemudian di 

bawah kondisi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran, dan 

selanjutnya lagi di bawah kondisi kontrol. Karena ada peningkatan yang jelas dalam 

belajar saat diberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran, 

penurunan saat dihilangkan media pembelajaran, dan peningkatan saat 

menggunakan media pembelajaran kembali, tidak ada sedikit keraguan untuk 

menyimpulkan bahwa media pembelajaran yang digunakan merupakan penyebab 

perbaikan prestasi belajar siswa introvert. 
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Ketiga, penelitian subjek tunggal bertujuan mempelajari efek yang kuat dan 

konsisten yang memiliki kepentingan biologis atau sosial. Peneliti terapan, biasanya 

tertarik pada treatment yang memiliki efek substansial pada perilaku dan dapat 

diimplementasikan dengan andal dalam konteks dunia nyata di mana mereka 

terjadi. Ini kadang-kadang disebut sebagai validitas sosial (Horner et al., 2005; 

Wolf, 1978). Hal ini sejalan dengan pernyataan yang disampaikan oleh Prahmana 

(2021) bahwa tujuan single subject research adalah untuk menjelaskan dengan jelas 

efek dari suatu intervensi yang diberikan secara berulang ulang dalam waktu 

tertentu agar perubahan perilaku atau respon individu dapat dipastikan berasal dari 

intervensi yang diberikan bukan dari faktor lain. 

Selain itu, karakteristik lainnya desain penelitian tunggal memerlukan penilaian 

berkelanjutan atau berkelanjutan dari waktu ke waktu, sehingga treatment diberikan 

pada beberapa kesempatan dalam fase terpisah. Selanjutnya bahwa, efek intervensi 

biasanya direplikasi dalam peserta yang sama dari waktu ke waktu, sehingga setiap 

fase dapat mengambil keuntungan dari penilaian berulang dari waktu ke waktu dan 

evaluasi kinerja dalam kondisi yang berbeda (Horner et al., 2005; Kazdin, 2021). 

 

Desain Penelitian Penelitian Tunggal 

Sebelum melihat desain penelitian subjek tunggal, akan sangat membantu untuk 

mempertimbangkan beberapa hal yang umum bagi para peneliti single subject 

research. Pertama, variabel dependen (diwakili pada sumbu 𝑦 dari grafik) diukur 

berulang kali dari waktu ke waktu (diwakili oleh sumbu 𝑥) secara berkala (lihat 

Gambar 1). Kedua, penelitian dibagi menjadi beberapa fase yang berbeda, dan 

peserta diuji dalam satu kondisi per fase. Kondisi sering ditandai dengan huruf 

kapital: A, B, C, dan seterusnya. Pada Gambar 1, fase A disebut dengan fase 

baseline dan B disebut dengan fase intervensi. Apabila melihat Gambar 3, maka 

fase A adalah fase baseline, fase B adalah fase intervensi 1, dan fase C adalah 

intervensi 2. 

 

 
Gambar 1. Desain Dasar Penelitian Subyek Tunggal 

 

Gambar 1 merupakan desain dasar penelitian subjek tunggal tanpa pembalikan, 

juga disebut desain AB karena pengumpulan data dari subyek penelitian hanya 

melibatkan dua fase yaitu fase baseline dan fase intervensi (Prahmana, 2021; 

Sunanto et al., 2005). Aspek penting dari penelitian subjek tunggal adalah 

perubahan dari satu kondisi ke kondisi berikutnya biasanya tidak terjadi setelah 

sejumlah waktu atau jumlah pengamatan yang tetap. Secara khusus, peneliti 

menunggu sampai perilaku partisipan dalam satu kondisi menjadi cukup konsisten 
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dari observasi ke observasi sebelum mengubah kondisi. Idenya adalah bahwa ketika 

variabel dependen telah mencapai kondisi mapan, maka setiap perubahan di seluruh 

kondisi akan relatif mudah dideteksi. 

 

 
Gambar 2. Desain Dasar Penelitian Subyek Tunggal dengan Pembalikan 

 

Gambar 2 merupakan desain penelitian subjek tunggal dengan pembalikan, juga 

disebut desain ABA (Datiilo et al., 2000; Gast & Ledford, 2014; Koscinski & Gast, 

1993; Lane & Gast, 2014). Selama fase pertama, sebuah baseline ditetapkan untuk 

variabel dependen. Ini adalah tingkat respon sebelum subjek diberikan perlakuan 

apapun, dan oleh karena itu fase ini dapat disebut dengan kondisi kontrol. Ketika 

respons kondisi mapan tercapai, fase B dapat dilakukan dengan memberikan 

treatment atau intervensi kepada subyek peneliti. Mungkin ada periode penyesuaian 

terhadap perlakuan di mana perilaku minat menjadi lebih bervariasi dan mulai 

meningkat atau menurun. Sekali lagi, peneliti harus menunggu sampai variabel 

dependen tersebut mencapai kondisi mapan sehingga jelas apakah dan seberapa 

banyak ia telah berubah. Akhirnya, peneliti menghapus perlakuan dan menunggu 

lagi sampai variabel dependen mencapai kondisi mapan. Desain pembalikan dasar 

ini juga dapat diperpanjang dengan pengenalan kembali treatment (ABAB), 

pengembalian lain ke baseline (ABABA), dan seterusnya. 

Pembalikan (reversal atau withdrawl) sangat diperlukan dalam jenis desain ini. 

Hal ini bertujuan untuk meyakinkan peneliti bahwa intervensi (treatment) yang 

diberikan kepada subyek benar benar memberikan efek kepada subyek dan tidak 

dipengaruhi oleh faktor lain (Datiilo et al., 2000; Koscinski & Gast, 1993; 

Stringfield et al., 2011). Pada desain AB pada dasarnya adalah desain deret waktu 

terputus yang diterapkan pada peserta individu. Satu masalah dengan desain AB 

adalah jika variabel dependen berubah setelah perlakuan diperkenalkan, tidak 

terlalu jelas apakah perlakuan itu bertanggung jawab atas perubahan tersebut atau 

tidak. Ada kemungkinan bahwa sesuatu yang lain berubah pada waktu yang hampir 

bersamaan dan bahwa variabel asing ini bertanggung jawab atas perubahan variabel 

terikat. Tetapi jika variabel dependen berubah dengan pengenalan treatment dan 

kemudian berubah kembali dengan penghapusan treatment (dengan asumsi bahwa 

treatment tidak menimbulkan efek permanen), jauh lebih jelas bahwa treatment 

(dan penghapusan treatment) adalah penyebab.  

Desain lain dari pembalikan dasar yang memungkinkan evaluasi lebih dari satu 

perlakuan, yaitu multiple treatmen reversal design. Misalnya, seorang peneliti 
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mungkin menetapkan dasar perilaku belajar untuk siswa (A), kemudian 

memperkenalkan perlakuan yang melibatkan perhatian positif dari guru (B), dan 

kemudian beralih ke perlakuan yang melibatkan hukuman ringan karena tidak 

belajar (C). Subjek kemudian dapat dikembalikan ke fase awal sebelum 

memperkenalkan kembali setiap perlakuan, dimungkin dalam urutan terbalik 

sebagai cara untuk mengendalikan efek sisa. Multiple treatmen reversal juga dapat 

disebut sebagai desain ABCACB (Gambar 3). 

 

 
Gambar 3. Penelitian Subyek Tunggal dengan desain ABCACB 

 

Teknik Analisis Data pada Single Subject Research 

Selain fokusnya pada subjek penelitian, penelitian ini berbeda dari penelitian 

kelompok yang biasanya dilakukan di bidang pendidikan. Analisis data pada 

penelitian kelompok seperti pada penelitian eksperimen, melibatkan penggabungan 

data antar subjek penelitian, selanjutnya dideskripsikan menggunakan statistik 

seperti mean, standar deviasi, atau variansi, akhirnya menggunakan statistik 

inferensial untuk membantu memutuskan apakah hipotesis yang diajukan diterima 

atau tidak. Sebaliknya penelitian subjek tunggal, sangat bergantung pada 

pendekatan yang sangat berbeda yang disebut inspeksi visual. Ini berarti memplot 

data subjek penelitian pada sebuah grafik, dilihat dengan cermat data tersebut, dan 

membuat penilaian sejauh mana variabel independen berpengaruh pada variabel 

dependen. 

Dalam memeriksa data pada penelitian single subject research dapat 

menggunakan analisis secara visual atau visual inspection (Bobrovitz & 

Ottenbacher, 1998; Kratochwill, 2013; Ottenbacher, 1990). Walaupun teknik 

analisis ini masih diperdebatkan (Kromrey & Foster-johnson, 1996), tetapi teknik 

analisis data ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti seperti Bobrovitz & 

Ottenbacher (1998), Ottenbacher (1990), dan Park et al (1990). Pada teknik analisis 

ini, peneliti perlu mempertimbangkan beberapa faktor, salah satunya adalah 

perubahan tingkat variabel dependen dari kondisi ke kondisi. Jika variabel 

dependen jauh lebih tinggi atau jauh lebih rendah dalam satu kondisi dari pada yang 

lain, ini menunjukkan bahwa treatment memiliki efek. Faktor kedua adalah tren, 

yang mengacu pada peningkatan atau penurunan bertahap dalam variabel dependen 

di seluruh pengamatan. Jika variabel dependen mulai meningkat atau menurun 

dengan perubahan kondisi, sekali lagi ini menunjukkan bahwa treatment memiliki 

efek. Ini dapat secara khusus memberi tahu ketika tren berubah arah, seperti ketika 

perilaku yang tidak diinginkan meningkat selama baseline tetapi kemudian mulai 

menurun dengan diperkenalkannya treatment. Faktor ketiga adalah latency, yang 

merupakan waktu yang dibutuhkan variabel dependen untuk mulai berubah setelah 

perubahan kondisi.  
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Gambar 4. Perubahan Level Single Subject Research Secara Visual 

 

Pada Gambar 4, terdapat perubahan yang cukup jelas pada level dan tren 

variabel dependen dari kondisi ke kondisi. Selain itu, latency dari perubahan ini 

pendek; perubahan segera terjadi. Pola hasil ini sangat menunjukkan bahwa 

treatment bertanggung jawab atas perubahan variabel dependen. Namun, Gambar 

4 bawah, perubahan level cukup kecil, meskipun tampaknya ada tren yang 

meningkat dalam kondisi treatment, tampaknya ini mungkin merupakan kelanjutan 

dari tren yang telah dimulai selama baseline. Pola hasil ini dengan kuat 

menunjukkan bahwa treatment tidak bertanggung jawab atas perubahan apa pun 

pada variabel dependen. 

Hasil penelitian subjek tunggal juga dapat dianalisis menggunakan prosedur 

statistic inferensial seperti uji-t atau analisis varians (Fisch, 2001; Neuman & 

McCormick, 1995). Rata-rata dan standar deviasi dari baseline setiap peserta 

dihitung dan dibandingkan, dan uji statistik inferensial seperti uji-t atau analisis 

varians diterapkan (Fisch, 2001). Tetapi teknik analisis data ini masih menjadi 

perdebatan (Busk & Marascuilo, 2015), seperti penggunaan ukuran sampel sebesar 

1 atau kurang dari 5, termasuk teknik pengambilan sampel yang tidak random 

sehingga asumsi klasikal statistika inferensial tidak terpenuhi. 

Pendekatan lain yang dapat digunakan untuk melakukan analisis data penelitian 

subjek tunggal dapat menggunakan persentase data yang tidak tumpang tindih 

(percentage of nonoverlapping data/PND) untuk setiap subjek penelitian (Manolov 

& Solanas, 2009; Parker et al., 2007; Scruggs & Mastropieri, 1998, 2001). Pada 

teknik analisis data ini dilakukan dengan cara (1) menentukan nilai baseline 

maksimum pada grafik, (2) menarik garis horizontal dari nilai maksimum yang 
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ditentukan ini ke kanan (tingkat intervensi), (3) menentukan nilai tingkat intervensi 

di atas garis horizontal ini, (4) membagi jumlah titik data yang diperoleh pada 

langkah ketiga dengan jumlah total titik data pada tingkat intervensi, dan (5) nilai 

yang diperoleh pada langkah keempat dikalikan dengan 100 untuk menghitung nilai 

PND (Sşen & Sşen, 2019). Asumsi yang digunakan pada teknik analisi data ini 

adalah jika PND>90% maka intervensi yang diberikan kepada subjek sangat efektif, 

jika diperoleh PND antara 71% hingga 90% maka intervensi dapat dinyatakan 

efektif, jika diperoleh PND antara 50% hingga 70% maka intervensi kategori 

sedang, jika PND kurang dari 50% maka tidak efektif (Scruggs et al., 1986; Strain 

et al., 1992). 

Teknik analisis data yang sangat familiar dilakukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian subyek tunggal dapat menggunakan metode split half atau 

metode belah dua (Prahmana, 2021; Sunanto et al., 2005). Pada metode split half, 

dilakukan dua analisis yaitu analisis dalam kondisi dan analisis antar kondisi. 

Analisis dalam kondisi adalah analisis yang dilakukan pada kondisi baseline dan 

kondisi intervensi (James, 2016; Prahmana, 2021; Sunanto et al., 2005). Komponen 

yang digunakan untuk melakukan analisis pada kondisi ini adalah: (1) menentukan 

panjang kondisi, (2) menentukan estimasi kecenderungan arah, (3) menentukan tren 

kestabilan, (4) menentukan tren jejak data, (5) menentukan level stabilitas dan 

rentang, dan (6) menentukan level perubahan. Analisis antar kondisi dilakukan 

untuk melihat perbedaan antara fase baseline dan fase intervensi (Freeman & Eagle, 

2011; Gast & Ledford, 2014). Sedangkan komponen yang digunakan untuk 

melakukan analisis kondisi ini meliputi: (1) menentukan jumlah variabel yang 

diubah, (2) menentukan perubahan kecenderungan arah, (3) menentukan perubahan 

tren stabilitas, (4) menentukan level perubahan, dan (5) menentukan overlap dari 

kondisi baseline dan intervensi. 

 

 

KESIMPULAN 
COVID-19 tidak mungkin hilang dalam waktu dekat, untuk itu penelitian harus 

beradaptasi dengan kondisi tersebut agar penelitian tetap berjalan. Berdasarkan 

pembahasan tersebut, single subject research atau penelitian dengan subyek tunggal 

dapat dijadikan alternatif metode penelitian di era new normal. Hal ini dikarenakan 

salah satu karakteristik metode penelitian ini diantaranya adalah hanya 

membutuhkan subyek dalam jumlah yang relatif kecil, sehingga tidak perlu 

menghadirkan subyek yang besar untuk diberikan perlakuan atau treatment. 
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